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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Kesehatan Gigi dan Mulut

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kesehatan umum yang berperan dalam menunjang kualitas hidup anak.
Salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak
dialami oleh anak adalah karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit
jaringan keras gigi yang bersifat kronis dan multifaktorial, yang terjadi
akibat aktivitas bakteri dalam plak gigi yang memfermentasi karbohidrat
menjadi asam sehingga menyebabkan demineralisasi enamel dan dentin
(World Health Organization,2022).

Secara global, karies gigi masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat utama pada kelompok anak. WHO melaporkan bahwa karies
gigi merupakan penyakit tidak menular paling umum di dunia, dengan
sekitar 510 juta anak mengalami karies pada gigi sulung, dan lebih dari
2 miliar penduduk dunia mengalami karies gigi secara umum (WHO,
2022). Sebagian besar kasus Kkaries tersebut tidak mendapatkan
perawatan yang memadai sehingga berdampak pada kualitas hidup anak,
seperti nyeri, gangguan makan, dan penurunan kemampuan belajar
(WHO, 2022).

Di Indonesia, angka kejadian karies gigi pada anak masih

tergolong sangat tinggi. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI)



tahun 2023, prevalensi masalah gigi dan mulut, khususnya karies gigi,
mencapai sekitar 82,8%, yang menunjukkan bahwa lebih dari delapan
dari sepuluh anak Indonesia mengalami gigi berlubang (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Data ini menunjukkan bahwa karies gigi masih
menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius dan belum
tertangani secara optimal. Anak yang memiliki gigi berlubang atau
karies usia 5-9 tahun sebesar 84,8% dan usia 10-4 tahun sebesar 63,8%.
Berdasarkan tahun 2024 didapatkan data bahwa 70% anak terdapat
karies gigi, 30% anak bebas dari karies gigi.

Hasil kajian sistematis dan meta-analisis hingga tahun 2023
menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada anak di Indonesia
berada pada kisaran 76%, berdasarkan analisis terhadap 27 penelitian
observasional dengan total responden lebih dari 8.800 anak (Pratiwi et
al., 2024). Meta-analisis tersebut juga menunjukkan bahwa prevalensi
karies lebih tinggi pada kelompok anak usia sekolah dasar dibandingkan
remaja, serta lebih banyak ditemukan pada gigi sulung dibandingkan
gigi permanen (Pratiwi et al., 2024).

Karies gigi pada anak memiliki dampak yang luas terhadap
kesehatan dan kualitas hidup. Anak dengan karies gigi dilaporkan lebih
sering mengalami nyeri gigi, kesulitan mengunyah, gangguan tidur, serta
penurunan nafsu makan yang dapat memengaruhi status gizi dan

pertumbuhan anak (WHO, 2022). Selain itu, karies gigi yang tidak



ditangani juga berhubungan dengan meningkatnya ketidakhadiran anak
di sekolah dan menurunnya konsentrasi belajar (Glick et al. 2022).

Tingginya kejadian karies gigi pada anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor risiko. Data WHO menunjukkan bahwa konsumsi gula
bebas yang tinggi, terutama dari makanan dan minuman manis,
merupakan faktor risiko utama terjadinya karies gigi pada anak (WHO,
2022). Selain itu, perilaku menyikat gigi yang tidak teratur, penggunaan
pasta gigi berfluor yang belum optimal, serta rendahnya pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi turut berkontribusi terhadap tingginya
angka karies gigi pada anak (Petersen et al., 2021).

Faktor sosial ekonomi juga berperan penting dalam kejadian
karies gigi pada anak. Anak yang berasal dari keluarga dengan tingkat
pendidikan dan pendapatan rendah cenderung memiliki risiko karies
yang lebih tinggi akibat keterbatasan akses terhadap pelayanan
kesehatan gigi dan rendahnya kesadaran terhadap upaya pencegahan
(Petersen et al., 2021).

Berdasarkan tingginya prevalensi dan keparahan karies gigi pada
anak di Indonesia tahun 2023, serta peran penting pengetahuan dalam
membentuk perilaku kesehatan gigi dan mulut, maka diperlukan upaya
promotif dan preventif yang berkelanjutan. Edukasi kesehatan gigi dan
mulut untuk anak dan orang tua, pembiasaan perilaku menyikat gigi
yang benar, serta peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan gigi

perlu terus ditingkatkan.



Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai Hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap
kejadian Kkaries gigi siswa di SDN 103 Palembang.

B. Rumusan masalah

Bagaimana hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

terhadap kejadian karies gigi siswa kelas V SDN 103 Palembang.

C. Pertayaan Penelitian

1. Bagaimana tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut
pada siswa kelas V SDN 103 Palembang?

2. Berapakah skor karies (DMF-T dan def-t) pada siswa kelas VV SDN
103 Palembang?

3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut terhadap kejadian karies gigi pada siswa kelas V SDN 103
Palembang?

D. Tujuan penelitian

1. Tujuan umum
Diketahui hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap
kejadian karies gigi siswa kelas VV SDN 103 Palembang.

2. Tujuan khusus

a. Diketahui tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan
mulut pada siswa kelas V SDN 103 Palembang.
b. Diketahui skor karies (DMF-T dan def-t) pada siswa kelas V

SDN 103 Palembang.



c. Diketahui hubungan antara pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut terhadap kejadian karies gigi siswa kelas V SDN 103
Palembang.

E. Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambahkan pengetahuan, keterampilan,

pengalaman, serta mengembangkan kemampuan penelitian dibidang

kesehatan gigi dan mulut dalam masyarakat, khususnya dalam
mengetahui hubungan antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
terhadap indeks karies DMF-T dan def-t pada siswa kelas V SDN

103 Palembang.

2. Bagi Instansi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian lanjutan bagi

mahasiswa jurusan kesehatan gigi di Politeknik Kesehatan

Kementerian Palembang.

3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan informasi

khususnya dalam meningkatkan pengetahuan Kesehatan gigi dan

mulut terhadap indeks karies (DMF-T dan def-t) kepada pihak SDN

103 Palembang.
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